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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dokumentasi dan 

studi pustaka. Penulis telah membuat beberapa kesimpulan tentang 

“Peran Koperasi Pakem Berkah Bersama dalam Meningkatkan 

Pemberdayaan Kinerja UMKM” yaitu : 

Berdasarkan pendapat tersebut dalam konteks Peran Koperasi 

Pakem Berkah Bersama dalam meningkatkan pemberdayaan kinerja 

UMKM, peran dapat diartikan sebagai tindakan atau fungsi yang 

dilakukan oleh koperasi dalam membantu meningkatkan kinerja dan 

pemberdayaan UMKM di daerah Pakem Berkah Bersama. Peran 

Koperasi Pakem Berkah Bersama dalam meningkatkan pemberdayaan 

kinerja UMKM dapat berupa beberapa hal, di antaranya: Memberikan 

pendampingan dan pelatihan kepada anggota UMKM. Koperasi dapat 

memberikan pendampingan dan pelatihan kepada anggota koperasi 

yang memiliki usaha kecil dan mikro. Dalam hal ini, koperasi 

membantu anggota dalam mengelola usahanya dengan lebih baik dan 

meningkatkan keterampilan bisnisnya. 

1. Terdapat beberapa langkah untuk Koperasi Pakem Berkah 

Bersama dapat meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Pertama, melakukan pendekatan dan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai manfaat bergabung dengan koperasi. serta memberikan 



 80 

pelatihan dan pendampingan kepada anggota koperasi dalam hal 

pengolahan industri, logistik, dan perdagangan. Kedua, 

menerapkan transfer teknologi terintegasi kepada anggota koperasi. 

Hal ini bertujuan agar setiap anggota mampu meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia dan produknya sehingga dapat 

memiliki nilai jual yang lebih tinggi di pasar lokal maupun 

internasional. Ketiga, melakukan kerjasama dengan pihak-pihak 

terkait, seperti instansi pemerintah dan lembaga keuangan, untuk 

mendapatkan akses ke pasar lokal maupun internasional. Dalam 

hal ini, kami berperan sebagai fasilitator bagi anggota koperasi 

untuk memasarkan produk mereka. Melalui program pendidikan 

dan pelatihan UMKM, koperasi memiliki 6 tahapan yaitu 

persiapan, pengkajian, perencanaan alternatif program, rencana 

aksi, pelaksanaan, dan evaluasi. 

2. Koperasi Pakem Berkah Bersama mempunyai manfaat dan peran 

dalam peningkatan pemberdayaan perekonomian masyarakat 

Kecamatan Pasar Kemis antara lain yaitu membantu meningkatkan 

kemandirian ekonomi masyarakat, terutama dalam hal 

pengembangan usaha mikro dan kecil. Kemudian memfasilitasi 

kerjasama antar pelaku ekonomi, baik antar pelaku UMKM 

maupun dengan pelaku ekonomi lain di wilayah Kecamatan Pasar 

Kemis, sehingga dapat meningkatkan potensi pertumbuhan 

ekonomi di wilayah tersebut. Selanjutnya memberikan akses yang 

lebih luas ke sumber daya seperti modal, teknologi, dan informasi 

bagi masyarakat yang menjadi anggotanya. Lalu memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

Kecamatan Pasar Kemis, terutama melalui peningkatan 
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pendapatan, peningkatan kualitas hidup, dan peningkatan akses ke 

layanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan. Terakhir Koperasi 

Pakem Berkah Bersama memiliki peran penting dalam membantu 

meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Sukamantri, 

terutama mengingat banyaknya masyarakat yang berprofesi 

sebagai karyawan swasta maupun memiliki usaha sendiri di 

wilayah tersebut. Peran Koperasi Pakem Berkah Bersama sebagai 

konsultan, motivator, dan fasilitator. 

3. Terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat koperasi pakem 

berkah bersama dalam meningkatkan pemberdayaan perekonomian 

masyarakat, dapat disimpulkan bahwa pengembangan usaha 

koperasi memiliki potensi yang besar namun juga memiliki 

beberapa kendala yang perlu diatasi. Faktor pendukung yang dapat 

mendukung keberhasilan program koperasi antara lain adalah 

dukungan pemerintah setempat, partisipasi aktif masyarakat, dan 

kepemimpinan yang baik dari pengurus koperasi. Sementara itu, 

faktor penghambat yang dapat menghambat keberhasilan program 

koperasi antara lain adalah kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan anggota koperasi, keterbatasan modal untuk 

pengembangan usaha dan persaingan yang semakin ketat di era 

globalisasi. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota koperasi, 

mencari sumber modal yang lebih luas, mengembangkan strategi 

pemasaran yang efektif, serta meningkatkan kualitas produk untuk 

memenangkan persaingan dan mempertinggi rasa kekeluargaan 

atau pendekatan antara pengurus dan anggota. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan agar program pemberdayaan 

ekonomi melalui Koperasi Pakem Berkah Bersama dapat berjalan lebih 

efektif dan berhasil, di antaranya: 

1. Untuk Dinas Koperasi agar memudahkan akses kerjasama 

terhadap modal melalui kolaborasi dengan lembaga keuangan, 

pemerintah, atau investor swasta  

2. Untuk pihak Koperasi Pakem Berkah Bersama agar lebih 

terbuka dalam komunikasi jadwal kegiatan antar pengurus dan 

anggota. 

3. Untuk anggota agar lebih meningkatkan keterlibatan dalam 

setiap acara kegiatan. Sehingga dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih partisipatif dan inklusif. 

 

 

 


